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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi memungkinkan akses bebas terhadap media digital.
Tak berbeda dengan kecenderungan di seluruh dunia, media digital di Indonesia
semakin terbuka bagi berbagai kalangan dan usia. Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan oleh Nielsen Cross-Platform pada tahun 2017, penetrasi pengguna internet
di Indonesia mencapai 44%. Media internet dengan penetrasi yang cukup tinggi
tersebut, cukup membuktikan bahwa masyarakat Indonesia kini gemar mengakses

beragam konten melalui teknologi digital (nielsen.com).

Dalam survei tersebut, ditemukan pula fakta bahwa terjadi peningkatan akses
intenet oleh masyarakat Indonesia di hampir semua tempat umum. Beberapa tempat
tersebut diantaranya, di kendaraan umum sebesar 53%, kafe atau restoran sebesar
51%, hingga di acara konser yaitu sebesar 24%. Terjadi peningkatan dalam jumlah
akses media digital di tempat-tempat tersebut, dibandingkan tahun 2015 lalu

(nielsen.com).

Dari segi profesi, pengguna Internet didominasi oleh kelompok
pekerja/wiraswasta sebanyak 62% atau 82.2 juta orang. Mengejutkan, pada peringkat
kedua, ibu rumah tangga menjadi pengguna internet terbanyak dengan jumlah 22 juta
orang atau 16.6%. Pada peringkat ketiga, terdapat kelompok mahasiswa dengan
jumlah 10.3 juta (7.8%). Kelompok pelajar berjumlah 8.3 juta orang (6.3%)

(nielsen.com).

Tak hanya itu saja, banyak ditemukan pengguna internet yang menonton televisi
dan menggunakan internet dalam waktu bersamaan, atau disebut sebagai dual-screen.
Adapun ternyata, peningkatan konsumsi dual-screen tersebut dilakukan oleh semua

kelompok usia. Dilansir dari www.mediaindonesia.com, pada kelompok usia 50 tahun

keatas sekalipun, mereka yang melakukan konsumsi dual-screen meningkat dari 7%
di tahun 2015 menjadi sebesar 48% di tahun 2017.


http://www.mediaindonesia.com/

Adapun dalam survei berbeda yang dilakukan oleh Nielsen pada tahun 2016
lalu menyatakan bahwa akses media digital kini telah menjadi kebutuhan utama bagi
generasi Z. Dari hasil survei, ditemukan hasil bahwa sebesar 93% anak-anak dan
sebesar 97% remaja menyatakan bahwa akses internet mereka lakukan melalui

perangkat mobile mereka, baik smartphone, ataupun tab (nielsen.com).

Dapat dibayangkan betapa besarnya akses terhadap beragam informasi di media
digital oleh para pengguna internet tersebut. Frekuensi dalam mengakses informasi di
media digital di Indonesia pun dirasa cukup tinggi, baik akses konten di media sosial
maupun akses konten di portal digital lainnya. Adapun demikian, tingginya frekuensi
tersebut tidak seluruhnya menjamin kedewasaan para pengguna internet di Indonesia.
Berbagai kasus penyalahgunaan internet yang masih marak terjadi cukup menjadi
bukti, bahwa akses yang besar terhadap media digital tidak serta merta menjamin
tingginya tingkat literasi digital pengguna internet di Indonesia.

Kasus penyalahgunaan internet di antaranya seperti penyebaran HOAX,
perdagangan anak, penipuan, dan cyber bullying. Dilansir oleh surat kabar Kompas
pada 4 Februari 2017, telah terungkap sebanyak 12 kasus perdagangan anak melalui
sosial media di wilayah Surabaya (pressreader.com). Kasus tersebut hanya terhitung
di wilayah Surabaya saja, sedangkan mungkin saja kasus semacam itu juga banyak
terjadi di wilayah lain di Indonesia.

Di sisi lain media digital juga membawa kemajuan tersendiri. Hal yang paling
nampak adalah peningkatan e-commerce di Indonesia. Pertumbuhan e-commerce di
Indonesia termasuk yang tertinggi di dunia. Menurut BPS, dalam 10 tahun terakhir
tumbuh 17% dengan total jJumlah usaha mencapai 26,2 juta unit. Sementara itu, riset
global dari Bloomberg menyatakan, pada 2020 lebih dari separuh penduduk Indonesia
akan terlibat di aktivitas e-Commerce (http://tekno.liputan6.com). Pelayanan publik
melalui media digital juga mulai tumbuh seperti layanan paspor, pajak, perijinan
daring.

Untuk menghindari dampak negatif media digital sekaligus mengoptimalkan
potensi media digital untuk kesejahteraan masyarakat maka literasi digital perlu
dikembangkan. Literasi digital adalah seperangkat pengetahuan yang melibatkan tiga
bentuk literasi yang telah berkembang sebelumnya yaitu: literasi media, literasi

informasi dan literasi komputer/teknologi informasi komunikasi (Chen, et.al, 2014:1).



Literasi digital disusun atas tiga literasi. Literasi informasi adalah kemampuan
mengakses, mengevaluasi, menggunakan dan mengelola informasi secara etis dan
efisien. Literasi media adalah kemahiran mengakses, memilih, mengevaluasi dan
memproduksi media. Sedangkan literasi komputer/TIK berkaitan dengan ketrampilan
teknis menggunakan piranti lunak dan keras yang tersedia untuk keperluan produktif:
menyelesaikan tugas, memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Artinya,
literasi digital merupakan kemampuan kognitif, psikologis, teknis, dan sosial dalam
memanfaatkan teknologi digital secara efektif dan efisien.

Untuk meningkatkan ketrampilan literasi digital ada dua jalur pendidikan yang
dapat digunakan yaitu pendidikan sekolah (formal) dan masyarakat (informal dan non
formal). Di sekolah, literasi digital dapat dimasukan ke dalam beberapa mata
pelajaran seperti bahasa, limu Pengetahuan Sosial (IPS), kesehatan dan komputer.
Sedangkan pendidikan masyarakat melalui kelompok pengajian, PKK, Karang
Taruna, komunitas hobi dsb (Herlina S, 2015: ...).

Di Amerika dan Inggris, pembelajaran literasi media yang sekarang mengarah
ke media digital telah mulai diterapkan. Di Inggris, pendidikan media mulai
diselenggarakan di pendidikan dasar dan menengah pada tahun 1920an. Bahkan pada
tahun 2007, pendidikan media ditetapkan sebagai kurikulum wajib di seluruh Uni
Eropa atas inisiatif Inggris. Di Amerika Serikat, pembelajaran media mulai

diselenggarakan mulai tahun 1990an (Fedorov, 2015).

Di Indonesia, pembelajaran media belum menjadi kurikulum wajib di sekolah
dasar (SD). Kurikulum 2006 menyelenggarakan mata pelajaran Teknologi Informasi
Komunikasi (TIK) untuk tingkat SD tetapi pembelakuan kurikulum 2013 menghapus
mata pelajaran tersebut. Beberapa SD swasta disinyalir masih menyelenggarakan
mata pelajaran TIK dan mulai menggunakan media digital untuk pembelajaran kelas.
Namun, informasi yang terkait dengan hal itu masih minim. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan terhadap penerapan pembelajaran
literasi digital di SD. Adapun pemetaan tersebut perlu dilakukan, baik dari segi

konsep, sasaran, isu atau tema yang diangkat, konten maupun pendekatan aksinya.



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini hendak menjawab pertanyaan penelitian: Bagaimanakah potret kegiatan
literasi digital di tingkat sekolah dasar. Pertanyaan tersebut diuraikan menjadi

beberapa pertanyaan turunan sebagai berikut.

1. Pendekatan literasi digital apa yang diterapkan di sekolah?

2. Bagaimana Kaitan antara aktor dan titik akses literasi sekolah?

3. Bagaimana dukungan sekolah terhadap pelaksana kegiatan literasi digital di
sekolah?

4. Siapa mitra kegiatan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan literasi digital di 4 sekolah

dasar di wilayah Kodya Yogyakarta.

D. Kontribusi Penelitian

Adapun kontribusi sebagai luaran dari penelitian ini nantinya adalah artikel pada
jurnal terakreditasi nasional mengenai pemetaan pelaksanaan literasi digital di Kodya
Yogyakarta yang bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya dan peneliti lain pada

khususnya.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

A. Literasi Digital

Istilah literasi digital pertama kali disampaikan oleh Paul Gilster (Gilster, 1997
dalam Riel, et. al. 2012: 3). Gilster mendefinisikan literasi digital adalah kemampuan
menggunakan teknologi dan informasi dari piranti digital secara efektif dan efisien
dalam berbagai konteks seperti akademik, karir dan kehidupan sehari-hari (Riel, et. al.
2012: 3). Definisi itu tentu saja menyederhanakan isu literasi dan kurang relevan
dengan situasi saat ini karena menyamakan literasi digital dengan literasi komputer
atau TIK.

Literasi digital juga sering disamakan sebagai literasi media. Literasi digital
berupaya kemampuan yang dibutuhkan untuk mengakses, menganalisis,
mengevaluasi berbagai bentuk informasi dan komunikasi (Berson dan Berson, 2003:
164). Dalam pengertian ini literasi digital dianggap sama dengan literasi (media)
digital). Namun definisi ini tidak sepenuhnya tepat karena mengabaikan faktor teknis

media digital yang lebih kompleks dibandingkan media konvensional.

Menurut Ng (2012) ada tiga komponen pembentuk literasi digital yaitu kognitif,
teknis, dan sosial-emosional. Masing-masing komponen terdiri dari beberapa bentuk
literasi. Komponen kognitif terdiri dari literasi informasi dan keaksaraan Kritis,
multiliterasi: foto, audio, gerak tubuh, spasial dan bahasa. Komponen sosio-emosional
berkaitan dengan kemampuan menggunakan internet secara bertanggungjawab untuk
berkomunikasi, bersosialisasi dan belajar. Komponen teknis yaitu ketrampilan
menggunakan piranti lunak dan keras untuk pembelajaran dan kehidupan sehari-hari
(Ng, 2012: 1067-1068). Persilangan diantara ketiga komponen itu membentuk literasi

digital sebagaimana digambarkan berikut ini.



Bagan 1
Model Literasi Digital

Kognitif

literasi informasi
literasi kritis

multi literasi: visual
foto,audio, gestural,
spasial, linguistik

Literasi
reproduksi

Literasi etiket
online

Percabangan
literasi

Literasi
keamanan di
dunia maya

Literasi
Digital

Sosial-
Emosional

Literasi sosial-emosional
Literasi Kritis

Teknis

Literasi operasional
Literasi kritis

Literasi
Jaringan
sosial
fungsional

Sumber: Ng, 2012: 1067

Dengan kata lain literasi digital adalah gabungan dari pengetahuan alat
(kompetensi menggunakan piranti lunak dan keras), kemampuan Kkritis (evaluasi dan
kontekstualisasi) dan kesadaran sosial (memahami identitas diri, kolaborasi, dan
berkomunikasi dengan khalayak pada konsteks tertentu (Hague dan Williamson,
2009: 8). Literasi digital mengacu pada keterampilan, pengetahuan dan pemahaman
yang dibutuhkan untuk melakukan partisipasi digital baik untuk kehidupan

professional maupun sosial.

Renee Hobbs dan Julie Coiro (2016) mengusulkan kurikulum literasi digital di
sekolah yang terdiri dari 6 elemen. Pertama, konteks yaitu pemahaman mengenai
kebutuhan siswa, masyarakat dan pendidik. Kedua, tujuan dengan menentukan tujuan
pembelajaran, standar dan capaian. Ketiga, konten meliputi sumber daya yang akan
digunakan (teks, visual, suara, alat dan piranti digital yang digunakan). Keempat,
pengajaran yaitu metode pembelajaran apa yang akan digunakan. Kelima, penilaian
yang menentukan produk apa yang dihasilkan siswa dan kriteria apa yang digunakan

untuk mengukur kualitasnya. Keenam, tugas atau aktivitas merupakan skenario



pembelajaran yang akan digunakan (Hobbs dan Coiro, 2016: 626). Lingkaran

kurikulum literasi digital digambarkan pada bagan berikut ini.

Bagan 2

Kurikulum Literasi Digital

TUJUAN PENILAIAN

Standar Produk

Kerja

PROSES

piri Sendiri

Strategi
Instruksional

Perangkat

KONTEN PENGAJARAN

Sumber: Hobbs dan Coiro, 2016: 626

Kurikulum literasi digital ini bermanfaat untuk setidaknya 3 tujuan penting.
Pertama, mendorong siswa melakukan refleksi personal dalam konteks sosialnya.
Kedua, mendukung pembelajaran kognitif dan emosional dengan menggunakan alat
digital. Ketiga, menciptakan lingkaran pembelajaran yang meliputi pengambilan

resiko, ekperimen, percobaan kreatif, penciptaan cepat yang merupakan desain proses
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kreatif (Hobbs dan Coiro, 2016: 628). Tujuan dari pembelajaran literasi digital adalah
mendukung peserta didik untuk dapat berpartisipasi secara digital sedini mungkin

sehingga mereka menjadi pribadi yang aktif, kreatif, produktif dan inovatif.

Sebagaimana dijelaskan di atas, literasi digital merupakan gabungan dari literasi
komputer (aspek teknis), literasi informasi (aspek kognitif) dan literasi media (aspek
sosio-emosional). Oleh karena itu perlu dikembangkan kurikulum pembelajaran yang
mencakup tiga aspek di atas. Selain pembelajaran di kelas dan laboratorium, agar
murid dapat mengkaitkan pengalaman digital dengan pengalaman di dunia nyata,
maka proses pembelajaran perlu dikerjakan di luar sekolah seperti masyarakat dan

keluarga.

B. Literasi Media di Sekolah Dasar

Di Indonesia, berbeda dengan UK dan Amerika, tidak dikenal mata pelajaran
media (pendidikan media/literasi media) meskipun demikian media dikenal dan
digunakan untuk pembelajaran. Para guru mengembangkan media pembelajaran baik
yang manual (gambar, maket, bagan, puzzle dsb) dan digital (gambar/foto, video,
games, aplikasi dll). Sebagian upaya itu dilakukan untuk menarik perhatian siswa.
Beberapa sekolah juga meminta siswa membuat media untuk mengembangkan
kreatifitas. Dalam hal itu, literasi media telah digunakan di sekolah Indonesia walau
tidak sistematis dan terukur.

Ada beberapa pendekatan dalam pendidikan literasi media: Pertama,
proteksionisme yang ditujukan untuk mengajarkan cara mengakses teknologi dan
konten media secara aman. Kedua, analisis kritis yang mengajak khayak menemukan
ideologi dan pesan tersembunyi di balik media. Ketiga, pendekatan creative media
yang menunjukan kebebasan memproduksi media sehingga khayak terdorong
mempertimbangkan proses pembentukan realitas objektif menjadi realitas media
melalui proses produksi. Keempat, pendekatan media fun yang menekankan pada
kenikmatan produksi media sebagai bagian dari pembentukan kreatifitas, aktivitas
menarik dan gaya hidup. Kelima, sudut pandang active audience yang terdiri dari
aktivitas: pemilihan (electivity), pemenuhan kebutuhan (utilitarianism), penggunaan
(intentionality), perenungan (involvement) dan perlindungan dari konten media
(imperviousness to influence). Ketrampilan masing-masing pendekatan itu dijelaskan
oleh bab berikut ini.
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Tabel 2.1

Pendekatan Literasi Media

Akses Pemahaman | Analisis | Kritik Produksi Apresiasi

Protectionist \ - - -
Critical
Analytical v v v v

. . N
Creative Media \ \ \ \ (produksi kreatif \

J 7
Media Fun v v (untuk kesenangan)
Social N
Participation v v v v (untuk masyarakat)
Active Audience
\ \ - - (untuk fungsi
tertentu)

Sumber: Jordana dan Suwarto, 2017: 6

Meski sulit melakukan generalisasi tentang berbagai praktik literasi media di
kalangan guru sekolah dasar — menengah, ada dua pola umum. Pertama, guru yang
hendak mengembangkan kreatifitas dan ekspresi diri yang otentik di kalangan
siswanya. Kedua, guru hendak mengeksplorasi masalah ekonomi, politik, budaya dan
sosial di masyarakat kita saat ini melalui media (Hobbs, 2004: 43). Pada awalnya para
guru menggunakan media di kelas untuk tujuan pragmatis seperti seperti
meningkatkan perhatian siswa lalu dilengkapi diskusi, analisis, menulis dan aktivitas
produksi media untuk menawarkan pembelajaran kritis (Flood, Lapp, & Bayles-
Martin, 2000 dalam Hobbs, 2004: 44). Pendidikan literasi media di sekolah dapat
masuk melalui berbagai mata pelajaran: bahasa, seni, ilmu sosial, kesehatan,
perpustakaan dan komputer.

Literasi media merupakan materi pendidikan yang penting di abad 21 karena
ada beberapa tantangan pendidikan yang harus diselesaikan oleh masyarakat,
khususnya institusi pendidikan. Ada tiga isu utama: (1) ketrampilan komunikasi dan
informasi, (2) ketrampilan berpikir dan memecahkan masalah, (3) ketrampilan

mengarahkan diri dan interpersonal. Lebih lengkap dideskripsikan oleh tabel berikut.
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Tabel 2

Ketrampilan Pembelajaran Abad 21

Isu

Ketrampilan

Informasi dan Komunikasi

Literasi media dan informasi: mengakses,
menganalisis, mengelola,
mengintegrasikan, mengevaluasi  dan
menciptakan informasi di  berbagai
bentuk media; memahami peran media
dalam masyarakat.

Komunikasi: memahami, mengelola, dan
menciptakan komunikasi lisan, tertulis
dan multimedia yang efektif dalam
berbagai bentuk dan konteks.

Berpikir dan memecahkan masalah

Pemikiran sistemik dan kritis: melakukan
penalaran untuk memahami dan membuat
pilihan yang kompleks, ~memahami
hubungan antar sistem.

Identifikasi masalah, formulasi dan
solusi: mampu membatasi, menganalisis
dan memecahkan masalah

Keingintahuan kreatif dan intelektual:
membangun, melaksanakan, dan
mengkomunikasikan gagasan pada orang
lain; tetap terbuka dan responsive untuk
perspektif baru dan beda.

Interpersonal dan Pengarahan diri

Interpersonal dan kolaboratif:
menunjukan ketrampilan bekerja dalam
kelompok dan kepemimpinan,

mengadaptasi  berbagai peran  dan
tanggungawab, bekerja produktif denga
orang lain, berempati, menghargai
perbedaan perspektif.

Pengarahan diri: memahami kebutuhan
belajar dan pemahaman diri; menemukan
sumber belajar yang tepat, memindahkan
pembelajaran dari satu domain ke domain

13




lain.

Akuntabilitas dan adaptasi: melakukan
tanggungjawab diri, fleksibilitas diri
dalam konteks komunitas dan ruang
kerja; menetapkan dan memenuhi standar
tinggi sebagai tujuan diri dan orang lain

Tanggungjawab sosial: segala tindakan
dilakukan dan dipertanggungjawabkan
untuk  komunitas luas; menunjukan
prilaku etis dalam konteks personal,
tempat kerja dan komunitas.

Sumber: Patnership for 21% Century Skills, 2003 dalam Hobbs, 2004: 55

Dunia yang dihadapi anak-anak saat ini dan masa depan akan sangat berbeda
dengan dunia yang dialami oleh para guru. Perkembangan teknologi informasi
komunikasi (TIK) dan media akan sangat pesat sehingga cara hidup akan sangat
berubah. Keberadaannya tidak lagi sekedar menjadi pelengkap di sekolah tetapi
merupakan keharusan bahkan hal mendasar yang perlu dikembangkan agar anak-anak
dapat berperan dalam partisipasi digital.

Partisipasi digital sebagai hak bagi semua kaum muda di era media digital
yang sedang berkembang. Sebuah hak yang dipahami secara luas sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dibutuhkan untuk terlibat secara
sosial, kultural, politik dan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari (Hague dan
Williamson, 2007: 3). Tanpa ketrampilan memanfaatkan teknologi dan media digital
maka murid akan kesulitan mengambil peran dalam e-commerce, e-governance, dan

e-service dsh. Akibatnya, mereka kesejahteraan fisik dan mental tidak dapat tercapai.

C. Peran Pustakawan dalam Literasi Digital di Sekolah

Salah satu pemeran penting dalam pengembangan literasi digital di sekolah
adalah pustakawan yang memahami literasi informasi sebagai salah satu komponen
penting literasi digital. Literasi informasi menekankan akses dan evaluasi informasi,
mampu menggunakannya secara etis (Wilson et.al, 2014: 9). Pengertian literasi

digital menurut The American Library Association’s Digital Literacy Task Force
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(2011) kemampuan menggunakan teknologi komunikasi dan informasi untuk
menemukan, mengevaluasi, menciptakan dan mengkomunikasikasikan informasi,
memiliki keterampilan kognitif dan teknis (Martin and Roberts, www.ala.org).

Ada 6 elemen literasi informasi. Pertama, ketrampilan mendefinisikan dan
menyampaikan kebutuhan informasi. Kedua, merumuskan strategi untuk mencari
informasi. Ketiga, kemahiran menemukan dan mengakses informasi  dengan
kemampuan teknis yang tertentu seperti menemukan dengan katalog, piranti lunak,
piranti keras dsh. Keempat, kemampuan melakukan evaluasi kritis terhadap berbagai
informasi yang tersedia menyangkut kesahihan dan kredibilitas. Kelima, kemampuan
menggunakan informasi sesuai kebutuhan dengan etis (sintesis). Keenam, keahlian
mengkomunikasikan informasi pada para pihak yang membutuhkan (Wilson et.al,
2014:9).

Pustakawan memiliki setidaknya tiga peran dalam peningkatan literasi
informasi di sekolah. Pertama, sebagai penyedia informasi yang relevan seperti buku,
kliping koran dan website terkait. Kedua, mengadakan kelas literasi informasi yang
melatih siswa menggunakan beragam sumber informasi, ketrampilan pencarian
informasi digital, penggunaan katalog perpustakaan, pencarian melalui pangkal data.
Ketiga, menilai efektifitas penggunaan berbagai sumber informasi dan ketrampilan
pencarian informasi (Chu et al., 2011: 140).

Penelitian Lance dkk (2000) di 500 sekolah Pennsylvania menunjukan bahwa
tingkat literasi siswa sangat dipengaruhi oleh peran pustakawan dalam beberapa
aspek. Pertama, durasi jam kerja pustakawan dan staf pendukungnya berkorelasi
positif terhadap tingkat literasi siswa. Kedua, ketersediaan TIK dalam hal jumlah
komputer yang dapat diakses siswa dan guru; dan akses terhadap website dan pangkal
data secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca siswa. Ketiga integrasi
literasi informasi yang berkaitan dengan waktu pustakawan bekerjasama dengan guru;
mengajarkan literasi informasi secara mandiri; menyediakan pelatihan untuk guru;
memenuhi standar dan kurikulum yang ditetapkan; mengelola teknologi informasi.
Keempat, semakin banyak sumber informasi yang tersedia baik cetak maupun
elektronik; tingkat integrasi literasi informasi terhadap standar dan kurikulum
sekolah; waktu yang disediakan pustakawan untuk mengembangkan literasi informasi
secara tidak langsung meningkatkan tingkat literasi guru dan siswa.

Dalam lingkungan digital, peran pustakawan sangat penting agar guru dan

murid memiliki kemampuan yang berkait dengan literasi informasi. Hal ini
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berhubungan dengan kemampuan kognitif seperti: pengenalan kata kunci, topik
terkait, membaca gambar (grafis, infografis, foto, video dsbh), memahami aneka suara
(musik, podcast, alam dsb), nyaman membaca teks online, pengetahuan mengenai hak
intelektual. Selain itu ada ketrampilan yang perlu dikuasai seperti mengakses
ujian/test online, menggunakan mesin pencari dengan efektif, Untuk bisa
mendapatkan informasi digital, pengguna harus memiliki pengetahuan mengenai kata-
kata kunci, topik yang berkaitan, penggunaan mesin pencari secara -efektif,
menggunakan berbagai gawai untuk menemukan informasi. Seluruh kemampuan
kognitif dan ketrampilan itu perlu diajarkan pustakawan pada murid sekolah dasar.

Agar pustakawan dapat menjalankan perannya dengan optimal, kepala sekolah
perlu mendesain pembelajaran kolaboratif antara guru kelas dan guru pustakawan.
Dengan demikian, para guru dan murid dapat belajar untuk mendapatkan variasi
informasi melalui pustakawan selain itu pustakawan dapat mempromosikan
penggunaan berbagai teknologi dan aplikasi yang bermanfaat untuk pembelajaran.
Pembelajaran kolaboratif adalah kunci keberhasilan pendidikan di era digital.

Pustakawan memiliki setidaknya tiga peran dalam peningkatan literasi
informasi di sekolah. Pertama, sebagai penyedia informasi yang relevan seperti buku,
kliping koran dan website terkait. Kedua, mengadakan kelas literasi informasi yang
melatih siswa menggunakan beragam sumber informasi, ketrampilan pencarian
informasi digital, penggunaan katalog perpustakaan, pencarian melalui pangkal data.
Ketiga, menilai efektifitas penggunaan berbagai sumber informasi dan ketrampilan
pencarian informasi (Chu et al., 2011: 140).

Era digital membuat cara mendapatkan pengetahuan sangat berubah.
Pengetahuan tidak lagi tersedia dengan rapi di buku teks dan ensiklopedia tetapi
tersedia gratis melalui pencarian menggunakan kata kunci. Sumber berbeda membuat
perbedaan intrepretasi terhadap data yang sama atau bahkan ada data berbeda dalam
topik yang sama. Oleh karena itu guru perlu Kkritis terhadap berbagai sumber
pembelajaran karena pengetahuan didapatkan berbagai sumber dari internet dalam
berbagai bentuk (gambar, simulasi, video, suara dsb) (Hague dan Williamson, 2009:4-
5). Dalam situasi ini ketrampilan literasi informasi yang dimiliki pustakawan sangat

dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
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B. Peran Guru TIK dalam Literasi Digital di Sekolah

Pembelajaran Teknologi Informasi Komunikasi di Indonesia telah diinisiasi sejak
tahun 1990an di sekolah menengah lalu pada tahun 2003 kurikulum sekolah dasar
telah memasukan pelajaran TIK. Pada mata pelajaran ini, guru melatih anak-anak
untuk menggunakan komputer dalam pengolahan gambar, tulisan dan angka. Program
utama yang diajarkan adalah Office. Pada kurikulum 2013, mata pelajaran TIK
ditiadakan dari kurikulum nasional oleh pemerintah. Meskipun demikian, beberapa
sekolah swasta masih menerapkan mata pelajaran ini.

Pembelajaran TIK memiliki manfaat yang luas bagi siswa tidak sekedar
pembelajaran teknis mengoperasikan dan menggunakan komputer. Melalui
pembelajaran ini anak-anak mempelajari empat karakteristik pembelajaran: pertautan
aktif, kolaborasi dan partisipasi dalam kelompok, interaksi dan umpan balik, dan
koneksi dengan konteks kehidupan nyata (Roschelle et al, 2000 dalam Way, 2009:
591). Selain itu, pembelajaran TIK di sekolah mengubah pembelajaran melalui
beberapa cara. Pertama, dari filosofi pendidikan instructivist menjadi constructivist.
Kedua, dari pembelajaran teacher-centered menjadi student-centered. Ketiga,
perubahan dari sumber daya lokal menjadi sumber daya global. Keempat,
meningkatkan kompleksitas tugas dan penggunaan informasi dari berbagai sumber
(Way, 2009: 592). Di saat bersamaan, pembelajaran TIK mendorong siswa untuk
aktif (student-centered learning), aktif, mengekplorasi, pembelajaran berbasis
penelitian, kerja kolaboratif, kreatifitas, pemikiran Kkritis, pengambilan keputusan
berdasarkan informasi, keterlibatan di dunia nyata dan maya, penyebaran ketrampilan
dan pengetahuan (ACT, 2004: 3 dalam Way, 2009: 592).

Kerangka kerja pembelajaran TIK dapat disusun berdasarkan 3 indikator utama
yaitu: infrastruktur, motivasi dan penggunaan serta pengajaran dan inovasi. Masing-
masing indikator itu dapat dibagi menjadi 4 jenjang kategori. Pada kategori satu, TIK
ditempatkan sebagai pembelajaran inovatif yang terisolasi dari proses pembelajaran
lain. Kategori kedua, TIK diarahkan untuk pembelajaran ketrampilan teknis
operasional. Kategori ketiga, TIK digunakan sebagai lingkungan pembelajaranyang
baru sehingga para pendidik dan pelajar dituntut menggunakannya dalam berbagai
bentuk pembelajaran. Kategori empat merupakan bentuk pembelajaran TIK yang
paling ideal ketika infrastruktur, motivasi penggunaan dan lingkungan sekolah telah
mendukung sepenuhnya. Penjelasan kerangka kerja tersebut dapat dipahami dalam

tabel berikut ini.
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Tabel 2

Kerangka Analisis Pembelajaran TIK

Dimensi Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4

Mulanya Membentuk
menghubungkan lingkungan yang
linakunaan terhubuna

Pro aktif — Urutan
Situasional — reaktif Orientasi ketrampilan | yang lebih tinggi

Beraneka segi
lingkungan terhubung

Lingkungan yang

Infrastruktur TIK terputus

Motivasi dan
Penggunaan TIK

Lingkungan
pembelajaran yang
baru

Pengajaran dan TIK sebagai objek TIK sebagai sarana
Inovasi inovatif kurikulum

Sumber: Way, 2009:594

Bagaimana keterkaitan antara pembelajaran TIK dengan literasi digital? Jika
pembelajaran TIK telah mencapai kategori 3 dan bahkan 4 sebenarnya literasi digital

telah diafirmasi oleh sekolah.

Secara umum literasi digital seringkali diartikan sebagai kemampuan
menggunakan komputer yang berkaitan dengan ketrampilan menggunakan piranti
lunak berbasis teks dan data tanpa referensi mengenai dimensi sosial-budaya
(Gruszczynka, 2013: 194). Dalam pengertian ini sekolah yang mengajarkan
ketrampilan TIK dianggap sama dengan literasi digital. Asumsinya, seseorang yang
mampu menggunakan alat-alat digital dianggap secara otomatis akan memahami
dunia digital. Namun sebenarnya pembelajaran TIK hanya akan bersifat instrumental
jika tidak dilengkapi dengan pengajaran konsep media digital, tantangan pengajaran
era digital, dan eksplorasi pertumbuhan budaya media partisipatif (Buckingham,
2016).
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BAB 3
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikerjakan dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode
kualitatif adalah prosedur penelitian yang ditujukan untuk menyediakan gambaran
detail, kategorisasi, konteks mengenai subyek. Penelitian kualitatif memiliki beberapa
ciri. Pertama, peneliti berupaya memahami perilaku manusia dari sudut pandang aktor
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Kedua, Peneliti menggunakan
perspektif yang digunakan bersifat subyektif sedekat mungkin dengan data. Ketiga,
instrumen dikembangkan secara sementara, spesifik, sesuai dengan latar belakang
masalah dan kondisi subyek penelitian. Keempat, sumber validitas penelitian adalah
kedalaman data dan penafsirannya oleh peneliti. Kelima, data berbentuk kata,
dokumen, observasi, transkrip. Keenam, analisis dilakukan dengan cara ekstrasi tema
dari temuan riset yang dilengkapi dengan kutipan wawancara, dokumen atau deskripsi
observasi. Ketujuh, pengambilan kesimpulan secara induktif sehingga dapat tersusun
tema, gambaran dan taksonomi (klasifikasi/kategorisasi) (Newman, 2007).

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di 4 Sekolah Dasar Swasta di Kodya Yogyakarta: SD
Tumbuh 2, SD Muhammadiyah Sapen, SD Budya Wacana, SD Tarakanita

C. Sumber Data

Data penelitian kuantitatif biasanya tidak dapat distandarisasi karena
disesuaikan dengan analisis data yang akan dilakukan. Meski metode pengumpulan
data ditentukan, instrumen dapat dibuat sebelum mencari data namun seringkali hasil
yang diharapkan belum tentu sama antara satu subyek dengan subyek yang lain. Tidak
jarang, teori dalam kualitatif riset mengalami perbaikan seiring dengan temuan di
lapangan oleh karena itu data yang dikumpulkan juga dapat dikembangkan sesuai
dengan perubahan teori. Menilik sifat penelitian kualitatif tersebut maka data
penelitian statistik yang biasanya berbentuk kata biasanya impresif, berbasis konteks,
tersebar dan dapat dimaknai berbeda-beda (Newman, 2007: 328-329).
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Dalam penelitian ini sumber data utama adalah hasil wawancara dengan: (1)
kepala sekolah, (2) guru TIK, (3) pustakawan sekolah, (4) guru kelas. Data tersebut
dilengkapi dengan observasi dan dokumentasi. Beberapa dokumen yang hendak
dikumpulkan: (1) visi dan misi sekolah, (2) rencana pembelajaran, (3) lembar kerja

dan (4) evaluasi siswa, (5) karya siswa
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur
melalui instrumen penelitian yang disusun tim peneliti berdasarkan beberapa
penelitian sebelumnya yang disesuaikan dengan konteks penelitian.
Penelitian acuan yang digunakan untuk menyusun instrumen adalah Media
Literacy in Montengro oleh Jelena Perovic untuk mewawancarai guru TIK
dan pustakawan. Sedangkan Kepala Sekolah diwawancari dengan instrumen
yang digunakan Jaringan Pegiat Literasi Digital dalam penelitian Pemetaan

Gerakan Literasi Digital yang disusun oleh Novi Kurnia dkKk.

2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan
dokumen rencana dan hasil pembelajaran, lembar kerja dan evaluasi
pembelajaran. Selain itu juga diperkuat melalui foto yang diambil oleh

peneliti.

E. Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu menentukan
subyek penelitian berdasarkan syarat-syarat yang ditetapkan. Adapun syarat yang
ditentukan adalah: (1) sekolah swasta favorit, (2) menyelenggarakan mata pelajaran
Teknologi Informasi Komunikasi, (3) memiliki perpustakaan yang dilengkapi dengan
media digital, (4) menyelenggarakan pembelajaran dengan menggunakan media
digital di kelas.

F. Teknik Validitas Data

Validitas penelitian diukur dengan memberikan otentisitas yaitu penilaian yang

berimbang, jujur dan sebenarnya dalam memahami fenomena yang dialami subyek
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penelitian. Dalam penelitian kualitatif validitas dapat diukur dengan menggunakan

beberapa kriteria: credibility, transferability, dependability, confirmability (Newman,

2007: 119-120). Keempat indikator itu hendak dicapai melalui triangulasi sumber

yang meliputi: transkrip wawancara, dokumentasi, foto dan catatan observasi.

G.

Teknik Analisis Data

Ada tiga tahapan yang digunakan untuk melakukan analisis data penelitian

kualitatif deskriptif ini meliputi: reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Satu per satu akan dibahas berikut ini.

1.

3.

Reduksi data

Setelah data berhasil dikumpulkan maka langkah selanjutnya adalah melakukan
reduksi data, tujuannya untuk mendapatkan data yang ringkas dan bermakna.
Tahapan ini terdiri dari beberapa langkah: seleksi, penfokusan, penyederhanaan,
abstraksi dari semua informasi tertulis (transkrips, dokumen, catatan observasi).
Proses ini dijalan bolak-balik sepanjang penelitian berlangsung sejak penulisan
data, analisis dan kesimpulan. Reduksi data sangat ditentukan oleh kerangka teori
yang digunakan maka jika kerangka teorinya berubah maka reduksi data juga
berubah sesuai kebutuhan teori. Melalui reduksi data dapat disusun tema-tema

temuan penelitian yang perlu dikaji, ditelusuri dan dituliskan pada laporan.
Sajian data

Setelah data direduksi dan disusun menjadi beberapa tema maka langkah
selanjutnya adalah menyajikan tema. Peneliti perlu memasukan data-data yang
relevan pada tema-tema tersebut dalam bentuk narasi, deskripsi, bagan,
gambar/skema, jaringan kerja, tabel, foto, petikan dokumen dsb. Melalui sajian
data, peneliti dapat mempertimbangkan data-data apa saja yang masih perlu
dikumpulkan untuk memperkuat analisis dan menarik kesimpulan. Sajian data
juga dapat membantu peneliti menentukan hubungan antar tema sehingga dapat
menarik benang merah dari suatu penelitian secara khusus dan umum. Secara
khusus jika hanya dapat diterapkan pada satu subyek sedangkan umum jika dapat

digunakan untuk menjelaskan seluruh fenomena yang dialami subyek.

Penarikan simpulan dan verifikasi
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Hasil akhir penelitian adalah kesimpulan, dalam penelitian kualitatif kesimpulan
bukan generalisasi dari seluruh fenomena serupa. Penelitian kualitatif mencoba
mengambil kesimpulan secara induktif artinya pengambilan kesimpulan dari satu
atau beberapa fakta. Hal lain pengambilan kesimpulan penelitian kualitatif
bersifat interaktif antara teori dan data. Maka tahapan reduksi data, sajian data
dan penarikan simpulan bersifat bolak-balik, seringkali tidak linier. Agar
sederhana dan mudah dimengerti, meski tidak harus, simpulan penelitian
kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk tabel, bagan, diagram dsb. Jika peneliti
sudah menyusun kesimpulan maka ia harus melakukan verifikasi agar
kesimpulannya sahih. Proses verifikasi dapat dilakukan dengan beberapa hal:
mengacu penelitian terdahulu dalam batasan konteks penelitian, meminta
pendapat ahli (biasanya melalui uji akademik dan uji publik), membandingkan
penelitian serupa di tempat lain. Proses verifikasi ini untuk menjamin inter-
subyektifitas penelitian, artinya proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan

oleh peneliti sehingga diterima oleh komunitas akademik.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 4 subyek: SD Tumbuh 2, SD Muhammadiyah Sapen,
SD Tarakanita dan SD Budya Wacana. Di masing-masing subyek, peneliti

mewawancarai kepala sekolah, guru TIK, pustakawan dan guru kelas.

Penggunaaan TIK untuk pembelajaran di masing-masing sekolah dimulai pada
tahun yang berbeda-beda namun didasari oleh alasan yang kurang lebih sama. SD
Budya Wacana mulai mencanangkan penggunaan TIK untuk pembelajaran pada
tahun 2004 ketika mereka melakukan pembaharuan visi misi sekolah yang dikaitkan
dengan globalisasi. SD Muhammadiyah Sapen melakukan transisi penggunaan media
konvensional ke multimedia sejak 2009 untuk meningkatkan interaksi pembelajaran.
SD Tarakanita di tahun yang sama juga melakukan program standarisasi TIK karena
melakukan perubahan kurikulum. Sedangkan SD Tumbuh 2 mencanangkan
pembelajaran digital sejak tahun 2014 dengan mengintegrasikan pembelajaran
menggunakan media digital karena dianggap dapat meningkatkan kualitas
pendidikan inklusif seperti tujuan mereka. Meski dimulai pada tahun yang berbeda,
tujuan penggunaan media digital di keempat sekolah itu serupa yaitu meningkatkan

kualitas pembelajaran.

Pada keempat sekolah tersebut pemanfaatan TIK untuk pembelajaran dilakukan
dengan 3 cara yang kurang lebih sama namun dengan penekanan yang berbeda.
Pertama, menyelenggarakan mata pelajaran TIK mengikuti kurikulum Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2009. Kedua, memanfaatkan media digital untuk
layanan perpustakaan. Ketiga, melengkapi ruang kelas dengan media digital untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.
Data yang didapatkan dapat dikelompokan menjadi beberapa tema berikut ini.

1. Konsep Literasi Digital

a. Pendekatan dalam penggunaan TIK di sekolah
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Jika mengacu pada kategorisasi adopsi TIK yang diajukan oleh Way (2009) maka
keempat sekolah itu dapat dikategorikan pada level 2 dan 3 pada dimensi yang
berbeda. Untuk dimensi infrastruktur keempat sekolah berada di level 2. Sedangkan
untuk kedua dimensi lain, keempat sekolah berada dalam dimensi yang berbeda 2 dan
3.

Untuk dimensi infrastruktur TIK, keempat sekolah ada di level 3. Hal ini ditandai
dengan infrastruktur TIK yang telah tersedia, internet dan intranet telah berfungsi.
Terdapat area komputer seperti laboratorium komputer, pusat teknologi, sejumlah
kecil guru yang menguasai penggunaan teknologi. Multimedia mulai digunakan untuk
mengajar dan pembelajaran. Sekolah ingin mengembangkan sumber infrastruktur
tambahan (Way, 2009: 595).

Keempat sekolah memiliki laboratorium komputer dan perangkat media digital di
kelas yang memadai. SD Muhammadiyah Sapen yang memiliki murid lebih banyak
daripada ketiga sekolah lain, hampir 2000 siswa, jadi ia memiliki 2 laboratorium.
Pada masing-masing laboratorium di empat sekolah ada 15-30 komputer yang dapat
digunakan siswa pada jam pelajaran. Dalam pembelajaran TIK di SD Tarakanita, SD
Muhammadiyah Sapen, 1 komputer digunakan 1 siswa. Sedangkan di 2 sekolah lain,
1 komputer digunakan oleh 2 siswa selama pelajaran. Di SD Budya Wacana dan SD
Tarakanita siswa dapat mengakses laboratorium komputer seusai jam sekolah untuk
mengerjakan tugas. Sedangkan di dua SD lain, laboratorium tertutup seusai jam

sekolah.

Selain laboratorium, di empat sekolah itu ruang kelas dilengkapi dengan layar
dan LCD proyektor. Guru juga menggunakan laptop dalam mengajar. Di SD
Muhammadiyah Sapen karena jumlah guru yang banyak maka ketrampilan
menggunakan TIK tidak merata. Guru-guru yang telah berusia di atas 50 tahun
cenderung tidak terampil menggunannya. Tambahan fasilitas di SD Tumbuh 2 adalah
Ipad yang digunakan secara bergantian oleh seluruh siswa pada pelajaran-pelajaran
tertentu kemudian disimpan di perpustakaan. Sedangkan di sekolah lain, produksi

media digital oleh siswa biasanya dilakukan di laboratorium komputer atau di rumah.

Pada dimensi kedua, motivasi dan penggunaan TIK oleh guru, keempat
sekolah berada dalam level yang berbeda. Tiga sekolah yaitu SD Budya Wacana, SD
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Muhammadiyah Sapen dan SD Tarakanita berada di level 2. Satu SD lain, yaitu SD
Tumbuh 2 ada di level 3.

Ketiga sekolah yang berada di level 2 mengarahkan pembelajaran TIK
terutama untuk peningkatan ketrampilan siswa. Tugas-tugas yang diberikan diarahkan
pada kurikulum yang terstruktur dan bertingkat. Sebagai misal siswa kelas rendah 1-3
diarahkan untuk mempelajari piranti keras dan piranti lunak berbasis gambar.
Sedangkan pembelajaran kelas tinggi 4-5 bertujuan meningkatkan ketrampilan
mengolah kata dan angka serta kombinasi keduanya dengan gambar dan suara.
Sebagaimana disebutkan di atas, ketiga sekolah ini mengacu pada KTSP 2009 namun
kurikulum yang diterapkan oleh SD Tarakanita lebih canggih dibandingkan kedua SD
lain. Pada akhir pembelajaran di kelas 6, guru mengarahkan murid agar mampu
membuat pemograman sederhana. Sedangkan untuk durasi pembelajaran, SD Budya
Wacana mengalokasi waktu terlama yaitu 3 jam @35 menit per minggu. SD
Tarakanita menyediakan 2 jam @35 menit sedangkan SD Muhammadiyah Sapen
hanya 1 jam @35menit. Hal ini dipengaruhi oleh orientasi sekolah, yang akan

dijelaskan pada bagian lain bab ini.

Di SD Tumbuh 2, orientasi dan motivasi penggunaan TIK didesain agak
berbeda. Meski lebih lambat mengadopsi TIK dalam pembelajaran dibandingkan
ketiga sekolah lain namun pihak Yayasan menetapkan pembelajaran digital sebagai
unggulan sekolah. Mereka mendesain program yang disebut digital learning dalam
program itu, sekolah berusaha memasukan media digital sebagai bagian dari upaya
proaktif cara baru belajar-mengajar sebagai cara berpikir yang baru. Guru
mengembangkan pengembangan pengetahuan pribadi, refleksi kritis, hasil terbuka,
kolaborasi di dalam dan luar sekolah, kreasi multimedia, kritik dan publikasi global
(Way, 2009: 596).

Dimensi terakhir adalah pedagogi dan inovasi. Keempat sekolah memiliki
posisi serupa dengan dimensi sebelumnya. Ketiga sekolah yaitu SD Muhammadiyah
Sapen, SD Budya Wacana dan SD Tarakanita berada di level 2 sedangkan SD
Tumbuh 2 berada di level 3. Di level 2, para guru sebenarnya telah menggunakan TIK
sebagai bagian dari pembelajaran namun mereka menempatkannya sebagai alat
penunjang pembelajaran semata untuk meningkatkan penyampaian materi, kekayaan

sumber belajar, dan peningkatan keterampilan. Sedangkan di level 3 seperti dilakukan
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di SD Tumbuh 2, media digital digunakan untuk membentuk lingkungan
pembelajaran yang baru. Inovasi pada sekolah ini memungkinkan siswa memproduksi
lingkungan pembelajaran baru dan kreatif yang berbasis pada siswa dan bergerak
melampaui sekolah. Pembelajaran cara ini melibatkan bebeberapa bentuk kecerdasan,
kolaborasi an kerjasama, cara belajar baru (personal, realistis, kecepatan-diri,
pengarahan-diri, tidak linier, penilaian sendiri), kolaboratif, jaringan, komunitas

global dan ruang pembelajaran digital (Way, 2009: 596).

Sebagai perbandingan, siswa kelas 4 di tiga sekolah dasar level 2 sudah diajak
untuk menelusuri informasi melalui internet dengan bantuan guru menentukan laman
yang dituju. Murid diajari untuk menemukan sumber pembelajaran melalui media
digital. Sedangkan di SD Tumbuh 2, guru TIK tidak sekedar menunjukan cara
menelusuri sumber informasi di internet. la memegang kurikulum kelas maka
penugasan di kelas TIK disesuaikan dengan materi pembelajaran di kelas. Pada situasi
ini, ada integrasi pembelajaran antara guru TIK dan guru kelas. Tugas yang terkumpul
dalam bentuk tulisan, gambar dan video dikumpulkan pada folder setiap siswa lalu
ditunjukan pada orang tua dan acara pameran sekolah lain. Mereka berencana
menyiapkan saluran khusus karya siswa di media sosial.
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Tabel 4.1

Tingkat Pembelajaran TIK

Dimensi Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4
Infrastruktur SD Budya Wacana
TIK

SD Muhammadiyah Sapen

SD Tarakanita
SD Tumbuh 2
Motivasi  dan SD Budya Wacana SD Tumbuh 2
Penggunaan
SD Muhammadiyah Sapen
TIK
SD Tarakanita
Pengajaran dan SD Budya Wacana SD Tumbuh 2
Inovasi

SD Muhammadiyah Sapen

SD Tarakanita

Sumber: data diolah

b. Pendekatan dalam literasi informasi

Selain guru TIK pemeran penting lain dalam literasi digital di sekolah adalah
pustawakan. Para pustakawan memiliki kepentingan meningkatkan tingkat literasi
siswa dalam arti membaca buku dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber.
Media digital adalah salah satu sumber informasi yang perannya semakin meningkat
di seluruh dunia. Oleh karena itu para pustakawan diharapkan mengembangkan
literasi informasi di sekolah.

Secara umum jika dibandingkan dengan guru TIK dan guru kelas, peran
pustakawan nampaknya diberi porsi yang relatif lebih kecil oleh kepala sekolah
dalam mengembangkan literasi digital. Mereka tidak memiliki akses langsung pada
siswa, kalaupun ada akses melalui guru kelas. Tugas utama mereka mengelola
perpustakaan. Meskipun demikian, peran pustakawan sangat dipengaruhi oleh

kebijakan kepala sekolah.
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Keempat SD yang diteliti menempatkan pustakawan di posisi berbeda. Di SD
Budya Wacana dan SD Tarakanita, pustakawan tidak diberi peran siginifikan dalam
meningkatkan literasi digital siswa secara teknis dan pedagogis. Secara teknis
perpustakaan tidak dilengkapi dengan komputer atau mesin pencari informasi digital.
Perpustakaan SD Budya Wacana hanya melulu diisi dengan media cetak (buku,
majalah, bulletin). Guru kelas mengajak siswa ke perpustakan secara sporadis sesuai
dengan kebutuhan. Biasanya jam istirahat, siswa ada waktu ke perpustakaan. Ketika
observasi dilakukan, perpustakaan relatif sepi meski pada jam istirahat. Di SD
Tarakanita, ada media televisi dan perangkat video digital di perpustakaan. Para guru
biasanya mengajak siswa berkunjung ke perpustakaan lalu memutar video-video
yang tertentu yang sesuai dengan materi pembelajaran. Tiap minggu ada jam
kunjungan perpustakaan 1x@35 menit. Pada saat itu, guru membiarkan siswa
membaca apapun yang ia sukai di perpustakaan dengan bebas dan nyaman. Siswa
juga boleh datang ke perpustakaan saat jam istirahat dan seusai jam pelajaran.

Pustakawan di SD Muhammadiyah Sapen dan SD Tumbuh 2 mendapatkan
kesempatan secara teknis dan pedagogi untuk mengembangkan literasi digital.
Pustakawan di dua sekolah diberi peran untuk mengelola media digital. Perpustakaan
SD Muhammadiyah Sapen memiliki 5 komputer yang dapat diakses siswa saat
berkunjung ke perpustakaan. Komputer itu dilengkapi dengan parental control
sehingga siswa tidak dapat mengakses konten negatif selain itu pustawakan aktif
mendampingi saat anak-anak menggunakannya. Di SD Tumbuh 2 pustawakan diberi
tugas mengatur penggunaan Ipad. Mereka harus menjaga keamanan, kesiapan dan
jadwal penggunaan alat. Jika ada waktu kunjungan perpustakaan pustawakan dapat
memanfaatkan 5 Ipad selama kunjungan untuk berinteraksi dengan siswa.

Selain memiliki kuasa atas penggunaan alat, pustakawan di dua sekolah
tersebut diberi waktu mengajar siswa. SD Muhammadiyah Sapen sangat mendukung
program Gerakan Literasi Sekolah yang dicanangkan oleh pemerintah. Melalui
program ini, pustawakan menginisiasi perpustakaan mini di tiap kelas. Di sudut
ruangan ada rak buku yang berisi 30-40 buku yang dibawa siswa dari rumah. Selain
itu sebelum memulai pelajaran, siswa diajak membaca buku 15 menit. Pustakawan
pun diberi jatah mengajar 1x@35 menit per minggu untuk kelas 4-6. Saat masuk
kelas, pustawakan mengajak siswa membuat kliping, memberi tips menghindari

konten negatif internet, membuat buku mini dsb.
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Pustakawan di SD Tumbuh 2 didorong berperan besar dalam kurikulum

pembelajaran digital yang dicanangkan yayasan. Selain bertanggungjawab secara

teknis, mereka diberi tugas untuk menyediakan sumber pembelajaran dan aplikasi

pada Ipad yang tersedia agar dapat digunakan dalam pembelajaran kelas.

Pustakawan diberi waktu mengajar 1x@35 menit per minggu di tiap kelas. Pada

kesempatan itu, kegiatan utama yang dilakukan adalah bercerita dan penelusuran

internet. Pada kesempatan tertentu guru kelas membawa muridnya ke perpustakaan

untuk menonton film, membaca atau menggunakan Ipad. Pustakawan diminta

membantu guru menjelaskan pada siswa sumber-sumber informasi yang bisa
digunakan. Tabel 4.2

Literasi Informasi di Sekolah Dasar

Nama Sekolah Teknis Pedagogis
Ketersediaan Otoritas Integrasi Mandiri
SD Mubh. Sapen 5 desktop pengawasan dan | pustakawan mengajar di
pengarahan membantu kelas 4,5,6 untuk
penggunaan di mencarikan membaca,
perpustakaan, sumber belajar | menulis,
penyediaan dan menemukan
pengelolaan sumber
katalog digital informasi cetak
yang dapat dan digital,
diakses melalui mempersiapkan
web sekolah dan siswa mengikuti
intranet lomba karya
ilmiah,
menginisiasi
perpustakaan
kelas
SD Tumbuh 2 12 Ipad mengatur jam kunjung Kelas
penggunaan di perpustakaan, | perpustakaan
kelas, penyedia pustakawan diisi dengan
aplikasi, membantu membaca dan
penggunaan di mencarikan bercerita
perpustakaan sumber belajar
SD Tarakanita TV & DVD - Jam kunjung -
Player perpustakaan

SD Budya Wacana

Sumber: data diolah
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c. Pendekatan dalam literasi (media) digital

Sebagaimana dijelaskan pada bab 2, ada beragam pendekatan program literasi
media, termasuk media digital. Tiap sekolah memberikan penekanan pada pendekatan
yang berbeda disesuaikan dengan keperluan sekolah. Semua SD menerapkan
pendekatan proteksionisme dan creative media. SD Tarakanita menambahnya dengan
critical analysis sedangkan SD Tumbuh 2 juga memasukkan pendekatan media fun
dan social participation. Ringkasan pendekatan masing-masing sekolah dapat dilihat
di tabel 4.3.

Tabel 4.3

Pendekatan dalam Literasi Digital

Nama Sekolah Protectionism Critical Creative Media Social Active
Analysis Media Fun Participation Audience

SD Muh. Sapen N N

SD Tumbuh 2 \/ \/ \/ \/

SD Tarakanita N N N

SD Budya

Wacana \ y

Sumber: data diolah

Mengikuti tren di seluruh dunia, pendekatan proteksionisme paling banyak
diafirmasi ketika sekolah mendidik anak-anak mengenai media. Semua sekolah
memberikan penekanan pada aspek perlindungan untuk siswa dengan berbagai cara.
Pertama, pembelajaran penelusuran sumber belajar dari internet diarahkan langsung
pada situs tujuan. Guru sedikit memberi peluang pada siswa untuk mencari sumber
belajar dari mesin pencari secara mandiri agar siswa tidak ‘tersesat’ pada konten
negatif. Kedua, memasang aplikasi parental control pada komputer yang digunakan
siswa baik di laboratorium komputer maupun perpustakaan. Tujuannya memastikan
anak-anak menuju pada konten positif. Ketiga, membahas nilai-nilai positif dan
negatif dalam pembelajaran di kelas dan komputer aga siswa memahami konten-
konten negatif yang tidak boleh diakses. Selain itu dalam pertemuan wali murid,
materi ini juga disampaikan. Penekanan materi terutama pada konten kekerasan dan
pornografi. Batasan nilai disesuaikan sekolah dengan nilai-nilai dasar sekolah yang

akan dibahas pada bagian lain bab ini.
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Pendekatan kedua yang juga populer adalah media fun. Hampir seluruh
muatan materi yang disampaikan di kelas TIK diarahkan pada produksi media untuk
kepentingan konten pembelajaran dan kreatif. Sebagaimana disinggung di sub bab
sebelumnya, di kelas rendah 1-3 kreatifitas diarahkan untuk pengolahan gambar
sedangkan di kelas tinggi 4-5 kreatifitas ditujukan untuk pengolahan kata, angka dan
suara. Pendekatan ini berasumsi bahwa mengambil kenikmatan dari media dari
perspektif subyektif merupakan sebuah dorongan. Guru TIK memilih pendekatan ini
karena ketrampilan TIK dianggap berhasil jika ada produknya. Selain itu cara belajar
seperti ini dianggap dapat meningkatkan interaksi, mendorong partisipasi dan
meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Menarik untuk diperhatikan, SD Tarakanita memasukan pendekatan active
audience dalam pembelajaran melalui mata pelajaran seksualitas yang disampaikan di
kelas 5 & 6. Mata pelajaran ini telah ada sejak lama sebagai respon Yayasan terhadap
pertumbuhan fisik dan lingkungan sosial siswa di kelas tinggi. Pada mata pelajaran
itu, siswa diajak menghindari konten seksualitas yang sensitif di internet. Mereka
diajari untuk mengakses, memahami kebutuhan, memilih dan menganalisis konten
selanjutnya melindungi dirinya sendiri dari bahaya internet terutama narkotika dan
seksualitas.

SD Tumbuh 2 melibatkan 4 perpektif dalam literasi digital yang mereka
kerjakan dalam pembelajaran di kelas, laboratorium komputer dan perpustakaan.
Selain protectionism dan media fun, mereka juga mengarahkan diri untuk creative
media dan social participation. Pendekatan creative media dikerjakan untuk
menyediakan mekanisme dan ruang ekspresi bagi siswa. Para siswa diajak
memproduksi karya selama pembelajaran di kelas dan laboratorium komputer. Karya
di kelas disesuaikan dengan materi kurikulum lalu dipresentasikan di kelas. Guru
memilih materi-materi tertentu yang sekira mudah untuk ditampilkan dalam bentuk
gambar-suara. Sedangkan di laboratorium komputer siswa diminta membuat karya
kemudian dikumpulkan pada folder sebagai portofolio. Pendekatan social
participation diarahkan agar siswa dapat mengenali persoalan-persoalan lingkungan
dan berinisiatif memecahkannya. Beberapa topik yang sering diangkat adalah
multikulturalisme, difabilitas, dan kesenjangan sosial. Siswa diajak mengenali
beragam perbedaan lalu menghasilkan karya untuk menyatakan pendapatnya. Karya

tersebut dipamerkan untuk orang tua pada hari tertentu.
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d. Literasi Digital dan Nilai Sekolah

Sekolah-sekolah yang dipilih menjadi subyek dalam penelitian ini adalah SD
Swasta favorit di Kodya Yogyakarta yang memiliki latar belakang ‘nilai-nilai  yang
berbeda. Pada bagian ini akan dijelaskan visi-misi sekolah dan kaitannya dengan
tujuan pembelajaran digital yang diterapkan.

SD Muhammadiyah Sapen didirikan pada 1 Agustus 1967 oleh beberapa
orang anggota Yayasan Muhammadiyah di dusun Sapen. Sekolah ini mendapat
perhatian dari Yayasan Pusat pada tahun 1971 dengan hibah tanah dan bangunan
permanen. Visi dari sekolah ini: menghasilkan pribadi muslim yang unggul, mulia,
berbudaya dan berwawasan global. Sekolah ini didirikan dan dikembangkan dengan
mengikuti nilai-nilai islami dan globalisasi. Pembelajaran berbasis TIK dirumuskan
secara eksplisit dalam misi sekolah.

Jika memperhatikan tujuan penyelenggaraan pendidikan di SD Muhamadiyah
Sapen dapat diketahui arah pembelajaran secara umum dalam pelajaran kelas, TIK
dan perpustakaan. Sekolah ini dikenal sebagai sekolah yang sangat mengutamakan
prestasi kompetitif. Anak-anak diarahkan untuk menguasai berbagai bidang: ilmu,
bahasa, teknologi, seni, olahraga dsb agar dapat berkompetisi secara global. Mereka
mengembangkan berbagai program unggulan sekolah untuk meningkatkan prestasi
akademik dan non-akademik di level nasional dan internasional. Pengunaan TIK
diarahkan untuk mencapai tujuan kompetitif itu sekaligus melindungi identitas
mereka sebagai muslim yang memiliki nilai-nilai moral tertentu.

Nilai perlindungan siswa dari konten negatif mendapatkan perhatian yang
besar dari sekolah. “Semua bapak/ibu guru adalah guru agama maka diwajibkan
untuk memberikan wawasan bagaimana menyikapi konten negatif dari internet
(diselipkan) ketika mengajar. Seminggu sekali ada kegiatan jumatan dan keputrian
setiap jJumat disampaikan soal konten negatif”’ (Agung Rahmanto, Kepala Sekolah SD
Muhammadiyah Sapen). Pendekatan perlindungan berbasis oleh nilai-nilai agama
Islam.

SD Budya Wacana telah aktif menjalankan pendidikan sejak tahun 1972,
Sekolah ini didirikan oleh Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional Budya
Wacana yang terafiliasi dengan Gereka Kristen Indonesia (GKI) Ngupasan, GKI
Wongsodirjan. Yayasan ini menyelenggarakan pendidikan TK-SMA.

SD Budya Wacana juga memiliki perspektif yang serupa dengan SD
Muhammadiyah Sapen: globalisasi dan agama (kristen). Visi sekolah kristen ini
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adalah “Menjadi insan Budya Wacana untuk memenuhi panggilanNya sebagai
pemenang yang beriman, berpengetahuan, berkarakter, dan berwawasan
kebangsaan”. Selanjutnya dalam misi “menyediakan pendidikan yang berkualitas
dengan berbasis pada proses pertumbuhan iman, karakter, dan berwawasan
kebangsaan, serta perkembangan teknologi informasi”. Ada dua nilai yang
ditekankan: iman kristen dan keunggulan dalam berkompetisi.

Menurut Ibu Agnes, Kepsek SD Budya Wacana, ada satu kredo kristiani yang
seringkali diajarkan para guru di sekolah “hindari kata-kata yang sia-sia, di era digital
artinya hindari membaca, menonton dan menikmati konten yang tidak ada gunanya.
Hal itu ditekankan terutama oleh guru-guru pelajaran karakter, agama dan IPS pada
topik masalah sosial.”

Sedangkan tuntutan globalisasi menurutnya dapat dijawab melalui
pembelajaran digital. Menurut Ibu Agnes, seluruh pembelajaran digital membuat
siswa “Jadi tidak kuper, tidak buta berita, komunikasi cepat, anak-anak mengikuti
jenjang yang lebih tinggi tidak kesulitan, supaya anak bisa bersaing dengan dunia
luar”. Persaingan dunia global dengan bersetia pada iman kristiani itulah yang
menjadi penekanan sekolah ini.

SD Tarakanita juga serupa dengan dua sekolah di atas. Berinduk pada
Yayasan Tarakanita yang berakar pada Kongregasi CB sejak tahun 1837 di Belanda
dan 1929 di Bengkulu. Pada tahun 1952, Yayasan Tarakanita resmi didaftarkan
sebagai yayasan sosial di Republik Indonesia. Mereka membuka beberapa sekolah
dari tingkat KB-SMA sejumlah 69 di beberapa kota : Jakarta, Bengkulu, Yogyakarta,
Surabaya, Tangerang, Lahat. Yayasan Tarakanita memiliki kredo Bela Rasa yaitu
bermurah hati pada sesama makhluk Tuhan.

Visi SD Tarakanita : Unggul dalam prestasi akademik, berbudi pekerti luhur,
cinta lingkungan sebagai cerminan pribadi yang utuh atas dasar semangat cinta kasih.
Serupa dengan SD Sapen prestasi akademik sangat diutamakan diiringi dengan nilai-
nilai cinta kasih (belarasa) agama Katolik. Oleh karena itu semua pembelajaran,
termasuk literasi digital diarahkan untuk meraih kedua nilai utama itu.

Yayasan Tarakanita tidak segan menginvestasikan dana besar untuk
melakukan digitalisasi sekolah mulai 2009. Beberapa cara dilakukan: pelatihan
intensif untuk semua guru mata pelajaran dan TIK. Selain itu infrastruktur dilengkapi

tidak saja di laboratorium komputer dan kelas tetapi juga sistem penilaian dan
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adminitrasi sekolah. Bahkan sekolah menyelenggarakan cctv dan sambungan wifi
yang sangat baik.

Standar kurikulum yang ditetapkan Yayasan Tarakanita terkait pembelajaran
TIK lebih canggih daripada kurikulum pemerintah dengan tujuan agar siswa lebih
kompetitif. Mereka dapat mengembangkan ketrampilan lebih cepat dibandingkan
anak seusianya. Menurut Bapak Arif, Wakasek 1 SD Tarakanita, “seluruh
pembelajaran digital diarahkan agar anak memiliki ketrampilan teknologi yang
mengikuti perkembangan jaman. Membuat anak memiliki nilai lebih, dapat
memanfaatkan TIK dengan bijak (karena) TIK bisa menjadi madu dan racun”. Madu
dan racun adalah perumpamaan konten positif dan negatif dari internet. TIK
ditetapkan menjadi salah satu standarisasi pendidikan yayasan yang terdiri dari: 4
Standarisasi: TIK, Pembelajaran berbasis Riset (2010), Pembelajaran Bahasa Asing
(2014), Experential Learning (2016).

Nilai humanisme bela rasa yang diusung oleh yayasan ini juga ditekankan
dalam penggunaan TIK. Prinsip yang ditekankan pada siswa, guru dan wali murid
“TIK adalah sebuah alat yang membantu semua aktivitas siswa dan guru tapi yang
paling utama ada manusia bagaimana memanusiakan orang lain. Kita tidak boleh
tergantung pada TIK” (Arif, Wakasek 1 SD Tarakanita). Beberapa tahun lalu, siswa
diperbolenkan membawa ponsel ke sekolah untuk pembelajaran dan komunikasi
namun ternyata justru memunculkan persaingan diantara wali murid hingga berbuah
konflik kesenjangan sosial. Maka sekolah mengambil keputusan untuk melarang
penggunaan ponsel di lingkungan sekolah. Bahkan wali murid yang menjemput
dipersilahkan menggunakan ponsel di luar pagar sekolah. Guru hanya boleh membuka
ponsel saat jam istirahat. Saat mengajar, ponsel disimpan di laci meja masing-masing
di kantor guru.

SD Tumbuh 2 memiliki latar belakang nilai yang berbeda dengan 3 SD di atas.
SD Tumbuh 2 berprinsip pada nilai inklusif bukan keagamaan. Hal ini juga
memberikan corak pembelajaran literasi yang berbeda dengan ketiga SD lain.
Pendekatan literasi digital yang diterapkan tidak saja proteksionisme dan media fun
tetapi juga creative media dan social participation.

SD Tumbuh 2 mengikuti panduan yang ditetapkan Yayasan Edukasi Anak
Nusantara untuk melaksanakan pendidikan inklusif. Sekolah inklusif diharapkan
menjadi ruang bagi anak untuk menjadi individu yang bangga pada potensi dirinya
dan menghargai keragaman di masyarakat. Para siswa diharapkan menjadi pembelajar
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sepanjang hayat, menghargai perbedaan(etnis, agama dan kemampuan), mencintai
bangsa dan kesadaran sebagai bagian dari masyarakat dunia.

Mulai tahun 2014, SD Tumbuh 2 menerapkan metode pembelajaran: digital
learning (pembelajaran digital). Menurut Bapak Jamil, Kepala Sekolah SD Tumbuh
2, “digital learning merupakan pendekatan belajar dengan menggunakan media
digital. Materi dari buku dapat diwujudkan dalam berbagai media sehingga belajar
makin asyik dan mudah dipahami. SD tumbuh percaya belajar tidak saja untuk tujuan
akademis (nilai yang tinggi) namun bagaimana anak bisa enjoy dalam belajar. Nilai
angka sejalan dengan semangat anak belajar. Anak harus senang belajar.”
Pembelajaran digital diharapkan mampu meningkatkan kesenangan anak dalam
belajar. Penekanan pada kesenangan belajar selaras dengan pendekatan creative
media yang mengutamakan proses pembelajaran literasi digital untuk memanfaatkan
karakter media yang mengutamakan kreatifitas dan kesenangan.

SD Tumbuh 2 merupakan sekolah inklusif yang menerima siswa dengan
kebutuhan khusus dalam kelas yang sama dengan siswa biasa. Oleh karena itu proses
pembelajaran selalu mempertimbangkan kerjasama, keharmonisan dan kohesi sosial
diantara siswa di kelas. Digital learning dianggap dapat menfasilitasi pembelajaran di
kelas yang mengakomodasi perbedaan kompetensi dan kecepatan belajar. Pak Frans,
penanggungjawab digital learning menuturkan pengalaman menarik soal ini. “ada
seorang murid tuna rungu dan tuna wicara tapi bisa membaca bibir sehingga bisa
membaca kemudian pengenalan terhadap internet sehingga bisa mengembangkan diri
menggunakan internet: mencari informasi/pengetahuan, belajar berbagai aplikasi.”
Internet yang mudah dimodifikasi dan disesuaikan dengan tujuan dan pengguna
diyakini dapat menfasilitasi siswa berkebutuhan khusus. Dalam hal ini, literasi digital
diarahkan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kehidupan sosial.

Bentuk lain partisipasi sosial dengan menggunakan media digital adalah tugas
pengamatan sosial sesuai dengan materi pembelajaran. Misalkan, materi tentang jenis
kendaraan, maka siswa diminta memotret jenis-jenis kendaraan yang ditemukan di
sekitar rumah mereka. Tujuannya bukan sekedar menyelesaikan tugas tetapi

meningkatkan interaksi siswa dengan lingkungan sosialnya.

2. Aktor dan Titik Akses Literasi Digital
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Titik akses utama literasi digital menunjukan peran aktor dominan. Hal ini juga
memengaruhi pendekatan yang digunakan dalam melakukan literasi digital. Dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi 4 aktor yang terlibat dalam literasi digital: kepala
sekolah, guru kelas, guru TIK dan pustakawan.

Peran Kepala Sekolah SD Tumbuh 2, SD Budya Wacana dan SD Tarakanita
bersifat akomodatif dan fasilitatif. Karena sekolah yang diteliti bernaung di bawah
yayasan maka Kepala Sekolah seringkali merumuskan Kkebijakan kurikulum
berdasarkan arahan yayasan. Kepala Sekolah bertindak mengakomodasi usulan siswa,
guru dan wali murid. Selanjutnya ia bertanggungjawab memastikan fasilitas tersedia

untuk mencapai visi dan misi sekolah/yayasan.

Khusus untuk SD Muhammadiyah Sapen 2, karena ukuran sekolah yang sangat
besar, ada 2 orang Kepala Sekolah yang bertugas dan terkadang mereka
menyelenggarakan program otonomi sekolah tidak sepenuhnya hanya taat pada
yayasan. Sebagai misal, program pustakawan yang mengajar di kelas atau keleluasaan
guru kelas menggunakan aplikasi pembelajaran atas inisiatifnya dapat terlaksana atas
kebijakan kepala sekolah. SD Muhammadiyah Sapen 2 seringkali ditempatkan
menjadi sekolah percontohan di Yayasan Muhammadiyah maka mereka diharapkan
dapat membuat program-program progresif sehingga Kepala Sekolah diberi otonomi

dalam jangkauan tertentu.

Guru kelas pun berperan besar dalam adopsi literasi digital. Pada tahap awal
adopsi, mereka dilatih secara intensif dan diberi fasilitas seperti kredit lunak atau
komputer pinjaman dari sekolah agar mau dan mampu menggunakan media digital.
Saat ini di 3 sekolah, SD Tumbuh 2, SD Budya Wacana dan SD Tarakanita semua
guru telah mahir menggunakan media digital untuk pembelajaran dalam beragam
variasi kualitas. SD Budya Wacana merasa masih memiliki kendala besar hingga
tahun ketiga adopsi media digital. Namun, karena diberi gambaran soal tantangan
masa depan pendidikan maka para guru lambat laun mau mengadopsi dan
meningkatkan ketrampilan. Guru di SD Tumbuh 2 relatif mengadopsi media digital
dengan cepat karena sebagian besar berusia muda dan sekolah menfokuskan diri pada
teknologi Ipad beserta aplikasinya. SD Tarakanita tiap semester melakukan pelatihan

ulang untuk para guru agar keterampilan terjaga bahkan meningkat.
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Kondisi berbeda terjadi di SD Muhammadiyah Sapen karena jumlah guru yang
banyak, maka hanya 50% diantaranya yang mahir. Guru-guru berusia di atas 50 tahun
cenderung enggan memanfaatkan media digital untuk pembelajaran. Mereka
cenderung pasif, karena merasa sulit memotivasi guru senior maka kepala sekolah
menempuh cara lain. Tiap guru kelas pararel selalu ada kombinasi guru senior dan
guru muda sehingga meski sangat terbatas, guru senior tetap memanfaatkan media
digital untuk mengajar karena medianya telah disiapkan oleh koleganya yang lebih

muda.

Di saat bersamaan ada pula guru yang sangat ingin mengembangkan
pembelajaran digital karena memahami perubahan jaman. Kepala sekolah juga
memberikan ruang yang besar bagi guru yang hendak mengembangkan diri. Para guru
yang berminat diikutsertakan dalam pelatihan lanjutan di dalam dan luar negeri.
Bahkan beberapa guru telah mulai menggunakan aplikasi edmodo seperti yang
dilakukan oleh Pak Arif, guru kelas 3. la dan beberapa guru memiliki blog yang
digunakan untuk menampung materi dan karya siswa. Saat ini guru-guru menginisiasi
intranet yang berisi materi, adminitrasi dan evaluasi pembelajaran. Meski belum
berjalan dengan baik, namun langkah ini dapat terjadi karena peran kepala sekolah

dan guru kelas yang besar.

Sebagaimana disinggung di atas, sekolah menempatkan pusat kegiatan bermedia
digital di tempat berbeda sehingga menentukan peran guru. Keempat sekolah
menempatkan kelas sebagai lokus literasi digital. Di kelas anak-anak menyaksikan
penggunaan, mencoba menggunakan dan memproduksi konten digital sederhana.
Selain kelas,pada perpustakaan dan laboratorium komputer juga digunakan dalam

porsi berbeda.

SD Tarakanita dan SD Budya Wacana memusatkan pembelajaran digital di
laboratorium  komputer sehingga guru TIK lebih banyak berperan dan
bertanggungjawab terhadap kualitas adopsi literasi digital oleh siswa dan guru.
Sebagian besar literasi digital dipahami sebagai soal penguasaan teknologi. Aspek
literasi informasi dianggap sebagai tambahan. Pustakawan di dua tempat itu nyaris
tidak memiliki peran dalam menyelenggarakan program, melatih ketrampilan dan
membuat keputusan untuk meningkatkan literasi digital. Mereka hanya memberikan

layanan perpustakaan biasa.
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Sedangkan di SD Tumbuh 2 dan SD Muhammadiyah Sapen sekolah membagi
perhatian di dua lokus pembelajaran dalam porsi yang setara. Laboratorium komputer
sebagai tempat untuk melatih ketrampilan dan perpustakaan sebagai tempat untuk
mendapatkan informasi. Pada situasi seperti guru TIK dan pustakawan diberi peran
yang setara. Aspek teknologi dan literasi dianggap sama pentingnya. Guru TIK
mengajarkan ketrampilan akses dan produksi konten sedangkan pustakawan

mengajarkan ketrampilan akses dan penggunaan informasi secara efektif dan etis.

3. Dukungan Sekolah
a. Dukungan teknologi

Keempat sekolah yang dijadikan subyek penelitian ini menyediakan
dukungan teknologi yang baik. Sejak mereka mencanangkan pembelajaran berbasis
media digital/multimedia seluruh sekolah secara sadar dan terarah melengkapi
fasilitas teknis di sekolah. Laboratorium komputer, proyektor dan laptop di tiap kelas
telah tersedia dan cukup memadai untuk pembelajaran.

Guru TIK sangat berperan dalam penyediaan dukungan teknis itu. Mereka
sering dilibatkan untuk memberikan saran bagi penyedia jasa teknik akan kebutuhan
sekolah. Hanya di SD Tumbuh 2 pustakawan dimintai saran dan tugas penyediaan
teknis sedangkan di SD lainnya, guru TIK lebih berperan. Di SD Muhammadiyah
Sapen, pustakawan diminta memberikan dukungan teknis untuk guru secara
informal.

Keempat sekolah telah memiliki sambungan wifi. Kualitas sambungan paling
baik di SD Tumbuh 2 sedangkan terburuk di SD Muhammadiyah Sapen. Ruang kelas
yang banyak, tata letak yang berkelok-kelok serta jumlah peserta yang masif
membuat SD Muhammadiyah memiliki tantangan teknis tersendiri dalam penyediaan

sambungan wifi.

b. Kemampuan guru

Setidaknya ada tiga hal yang perlu dicatat untuk mengembangkan
kemampuan guru dalam mengadopsi media digital. Pertama, pelatihan yang
komprehensif selama kurun waktu tertentu sangat dibutuhkan oleh guru. Pelatihan
lebih baik mendatangkan pihak luar karena dianggap lebih kredibel oleh para guru.
Pada tahap ini guru TIK membantu fasilitator dari luar sekolah. Kedua, pembiasaan
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penggunaan media digital melalui himbauan dan tekanan sosial. Pada awalnya, guru-
guru akan sangat bergantung pada guru TIK namun lambat laun karena terus
menerus diterapkan maka mereka akan merasa membutuhkannya. Ketiga, faktor usia
sangat menentukan kecepatan adopsi media digital. Guru-guru yang lebih senior,
berusia di atas 40 tahun, cenderung lebih lambat menyesuaikan diri. Jika sekolah
tidak memberikan dorongan yang keras dan metode pembiasaan tambahan maka
guru-guru senior ini cenderung gagal melakukan adopsi.

Guru vyang cepat melakukan adopsi teknologi akan lebih cepat
mengembangkan dirinya. Guru seperti ini biasanya ingin terlibat dalam pelatihan,
mendesain program pembelajaran digital, mengajak rekannya untuk aktif dsb. Guru
aktif akan aktif mencari sumber pembelajaran digital untuk memenuhi
keingintahuannya. Mereka bersedia mencoba aplikasi dan fasilitas piranti lunak yang
baru tanpa diminta oleh kepala sekolah. Mereka biasanya sejak awal memiliki
perhatian besar terhadap teknologi maka ketika media digital digunakan dalam

pekerjaannya maka minatnya juga besar.

c. Hambatan adopsi Literasi Digital

Terdapat beberapa hambatan dalam adopsi literasi digital secara
komprehensif. Pertama, pemahaman mengenai literasi digital yang hanya dikaitkan
dengan penguasaan TIK oleh penentu kurikulum. Kedua, integrasi TIK dalam
kurikulum masih lemah karena para guru kelas seringkali memandang TIK adalah
alat bukan cara berpikir, belajar dan bekerja. Ketiga, kerjasama yang lemah diantara
guru kelas, pustakawan dan guru TIK karena masing-masing bekerja sendiri-sendiri
dalam ruang lingkup otoritas ruang dan pedagogi. Keempat, dukungan teknis dan
waktu persiapan yang terbatas dalam melakukan integrasi kurikulum (Chen et.al,
2014:4). Beberapa hal itu juga terjadi di 4 SD dengan kadar yang berbeda.

SD Budya Wacana dan SD Tarakanita cenderung mengartikan literasi digital
sebatas pengguasaan teknologi. Kalaupun SD Tarakanita mendorong siswanya
mengenali ancaman di dunia maya karena mereka memberi perhatian pada topik
seksualitas bukan ancaman internet secara komprehensif. Dalam paradigma semacam
ini, sekolah cenderung merasa puas jika telah menfasilitasi siswa dan guru dengan
teknologi termutakhir dan durasi pembelajaran TIK yang lama. Media digital belum

diadopsi sebagai alat bukan cara berpikir, belajar dan bekerja.
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SD Muhammadiyah Sapen dan SD Tumbuh 2 berupaya melakukan integrasi
kurikulum teknis dan literasi. SD Muhammadiyah Sapen mulai memanfaatkan peran
pustawakan dalam pembelajaran terstruktur. Namun tujuan literasi yang hendak
dicapai pustakawan masing berpusat pada literasi kovensional yaitu baca tulis.
Pustakawan belum merancang kurikulum literasi (informasi) digital. SD Tumbuh 2
bergerak lebih maju karena media digital diadopsi menjadi cara berpikir, belajar dan
bekerja. Pustakawan diberi tugas untuk memberikan dukungan teknis bagi para guru
kelas sekaligus mempromosikan literasi bagi siswa. Meskipun demikan, penerimaan
guru kelas terhadap pustawakan masih belum terlalu baik. Para pustakawan masih
diawasi dengan seksama oleh guru kelas ketika menyampaikan materi pada siswa. la
belum memiliki otoritas untuk mengembangkan materi, metode dan teknik

pembelajaran secara mandiri.

4. Mitra Literasi Digital

Program literasi digital di sekolah tidak dapat dilepaskan dari peran mitra.
Ada beberapa mitra yang digandeng: (1) orang tua, (2) pemerintah, (3) perguruan
tinggi. Masing-masing dapat berkontribusi dalam berbagai bentuk.
a. Orang Tua

Mitra yang terpenting adalah orang tua yang seharusnya juga memahami cara
berpikir, belajar dan bekerja secara digital. Namun sekolah-sekolah subyek penelitian
ini tidak memiliki program khusus untuk orang tua. Biasanya mereka sebatas
menyampaikan bahaya media digital saat pertemuan dengan wali murid.Selain itu,
guru membangun komunikasi yang intensif dengan orang tua melalui grup Whats
app.

Bahkan sekolah dengan program literasi digital yang paling progresif seperti
SD Tumbuh 2 belum memiliki program yang mampu mengajak orang tua
melanjutkan kebiasaan di sekolah dengan pembelajaran serupa di rumah. Jika di
sekolah para siswa diajari untuk produktif menggunakan media digital, belum tentu
orang tuanya memiliki sudut pandang sama. Bisa jadi para orang tua justru
menempatkan media digital sebagai alat pengisi waktu luang (konsumsi). Sehingga
para guru yang sebenarnya pada taraf tertentu telah melek media digital harus
berhadapan dengan orang tua dengan cara berpikir yang berbeda. Akibatnya,

beberapa guru merasa kewalahan menghadapi orang tua.
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b. Pemerintah

Mitra lain yang juga sangat penting adalah pemerintah. Namun nampaknya
interaksi antara sekolah-sekolah swasta dengan pemerintah cukup terbatas.
Pemerintah hadir melalui kurikulum nasional yang wajib diacu oleh sekolah swasta.
Pada kurikulum 2013 pembelajaran TIK bahkan ditiadakan. Akibatnya guru TIK
menggunakan acuan pada kurikulum sebelumnya, KTSP 2009. Pada titik ini
sebenarnya guru TIK dan pustakawan merasa bahwa pemerintah tidak memberikan
perhatian terhadap kompetensi digital anak-anak.

Bentuk kehadiran pemerintah lainnya, yang dianggap penting bagi SD yang
mengejar prestasi akademik, adalah kompetisi media digital. Balai Teknologi
Komunikasi Pendidikan DIY pernah menyelenggarakan kompetisi semacam itu
beberapa tahun lalu namun tidak berlanjut. Bagi sekolah, hal ini menunjukan
pemerintah tidak menempatkan literasi digital sebagai komitmen pendidikan nasional.
Sehingga, secara tidak langsung sekolah jadi mengerahkan atensi dan sumber dayanya
untuk topik-topik yang dikompetisikan seperti sains & matematika, olahraga,

kesenian karena dianggap lebih penting.

d. Pendidikan Tinggi

Mitra lain yang cukup strategis namun nyatanya tidak berperan besar adalah
institusi pendidikan tinggi. Hanya SD Tumbuh 2 yang pernah menjalin kerjasama
dengan universitas dalam melakukan pengembangan literasi digital. Mahasiswa
Universitas Atmajaya Yogyakarta yang sedang praktek lapangan mengembangkan
aplikasi untuk menfasilitasi kreafitas siswa. Secara sistemik Yayasan yang menaungi
SD Tumbuh berupaya membangun hubungan kerja dengan universitas melalui CSIE
(Center for Studies Inclusive Education). Bentuk kegiatannya: penelitian, pelatihan

dan publikasi.
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BAB V

Kesimpulan

Beberapa temuan penting dalam penelitian ini yang dapat diambil meliputi
beberapa topik: pendekatan literasi digital, kaitan antara aktor dan titik akses
dukungan sekolah dan mitra kegiatan. Masing-masing hal itu dijelaskan berikut ini.

Pendekatan literasi digital diketahui melalui tingkat pembelajaran TIK,
peran pustawakan dan pendekatan literasi media yang digunakan di sekolah. Pada
dimensi pembelajaran TIK, keempat sekolah berada pada level 3 untuk penyediaan
infrastruktur. Namun pada dimensi motivasi & penggunaan TIK dan pengajaran dan
inovasi, SD Tumbuh 2 berada di level 3 sedangkan 3 subyek lain ada di level 2. Peran
pustawakan di sekolah juga bervariasi. SD Muhammadiyah Sapen dan SD Tumbuh 2
memberikan tanggungjawab teknis dan otoritas pada pustakawan sedangkan dua
sekolah lain tidak. Dimensi ketiga yaitu pendekatan literasi media, keempat sekolah
menerapkan pendekatan protectionism dan media fun. Pendekatan lain yang
digunakan oleh SD Tarakanita adalah active audience melalui pendidikan seksualitas.
SD Tumbuh 2 melibatkan pendekatan yang paling beragam karena selain
protectionism dan media fun, mereka juga menerapkan social participation dan media
creative. Pilihan pendekatan literasi digital tersebut memengaruhi aspek-aspek lain.

Pertanyaan penelitian kedua dan seterusnya tentu saja dijawab dengan lebih
mudah karena mengacu pendekatan literasi digital di atas. Ada 4 aktor yang terlibat
dalam literasi digital di sekolah yaitu kepala sekolah, guru kelas, guru TIK dan
pustakawan. Pada kasus SD Muhammadiyah Sapen, kepala sekolah memiliki otonomi
yang lebih besar dibandingkan kepala sekolah SD lain. Maka ia dapat memberi ruang
pada guru-guru kelas tertentu yang dianggap berpotensi dibandingkan koleganya.
Titik akses media digital akan sangat menentukan peran keempat aktor tersebut. SD
Tumbuh dan SD Muhammadiyah Sapen memberikan peran yang setara secara teknis
dan pedagogi pada guru TIK dan pustakawan. Sedangkan SD Budya Wacana dan SD
Tarakanita memberikan peran lebih besar untuk guru TIK.

Ada beberapa mitra kegiatan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini

yaitu : orang tua, pemerintah dan perguruan tinggi. Meskipun demikian, peran dan
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kontribusi mitra-mitra tersebut masih sangat terbatas dan sporadis. Perlu

dikembangkan program yang dapat meningkatkan peran para mitra tersebut.
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